
BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akad 

1. Pengertian Akad 

Akad berasal dari lafal al-aqd yang memiliki arti perikatan atau perjanjian.1 

Menurut terminologinya akad merupakan pertalian ijab dan qabul yang diperbolehkan 

oleh syara’. Ijab qabul ini menjadikan timbulnya hukum teradap obyeknya. Ijab 

merupakan ungkapan dari pihak satu yang menginginkan kehendak terhadap pihak lain, 

sedangkan qabul adalah persetujuan dari pihak lain atas apa yang diakadkan oleh pihak 

pertama.2 

2. Rukun dan Syarat Akad 

Tedapat beberapa perbedaan pendapat menurut fuqaha tentang rukun akad. 

Menurut Fuqaha jumhur terdapat 3 hal dalam rukun akad, yaitu : 

a. Al-aqidain, yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam akad. 

b. Mahallul ‘aqd (objek yang diakadkan), yaitu hal yang akan diakadkan. 

c. Sighat al-aqd, yaitu pernyataan yang dilakukan dalam berakad.3 

Sedangkan syarat dalam akad adalah sebagai berikut4 : 

a. Ahliyatul ‘aqidaini, orang yang melakukan akad merupakan ahli 

b. Qabiliyatul mahallil aqdi li lukmini, orang yang berakad cakap dalam berbicara 
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c. Al wilyatus syari’iyah fi maudlu’il ‘aqdi, yaitu suatu akad yang diizinkan oleh syara’ 

dan dilakukan oleh orang yang memiliki hak untuk melakukan dan melaksanakannya 

walaupun status dari orang tersebut bukan si aqid sendiri 

d. Alla yakunal ‘aqdu au maudlu’uhu mamnu’an binashshin syar’iyin, akad yang 

dilaksanaan tidak boleh yang dilarang oleh syara’ 

e. Kaunul ‘aqdi mufidan, akad yang dilakukan dapat memberikan manfaat 

f. Baqaul ijbabi shalihan ila mauqu’il qabul, ijab yang dilakukan masih berlangsung 

dan berstatus tidak dicabut (belum terjadi qabul). Hal ini apabila si mujib 

membatalkan ijabnya sebelum terjadi qabul maka ijab tersebut batal. 

g. Ittihadu majlisil ‘aqdi, ijab yang bertemu di majlis akad dan akan batal apabila 

berpisah dari majelis tersebut. 

3. Macam-macam Jenis Akad 

a. Akad Shahih dan Ghairu Shahih 

Akad shahih dan akad ghairu shahih adalah akad yang didasarkan pada 

kelengkapan persyaratan akadnya. Akad yang memiliki persyaratan yang lengkap 

disebut akad shahih, sedangkan akad yang sebagian unsur atau rukunnya tidak 

terpenuhi disebut akad ghoiru shahih.5 

b. Akad Musamma dan Akad Ghoiru Musamma 

Akad jenis ini dibedakan berdasarkan penamaannya yang disebutkan oleh 

Syara’. Akad musamma adalah akad yang disebutkan dalam Syara’ dengan 

terminologi tertentu, dan disebutkan pula hukumnya. Sedangkan akad ghoiru 
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musamma adalah akad yang tidak disebutkan oleh Syara’. Akad ghoiru musammaa 

banyak berkembang berdasarkan kebutuhan dan kemaslahatan masyarakat.6 

c. Dari Segi Maksud dan Tujuannya 

1) Akad al-tamlikiyyah, adalah akad yang bertujuan sebagai proses kepemilikan, 

baik itu kepemilikan benda maupun kepemilikan manfaat. 

2) Akad al-isqoth, adalah akad yang bertujuan untuk mengugurkan hak, akad ini 

bisa menggunakan imbalan ataupun tanpa imbalan. Apabila dinamakan isqoth 

al-mabdhi apabila disertai dengan imabalan. 

3) Akad al-ithlaq, adalah akad yang digunakan untuk memberikan urusan 

tangungjawab kepada orang lain. 

4) Akad al-taqyid, adalah akad yang digunakan untuk mencegah seseorang 

melakukan tasharruf. 

5) Akad al-tawtsiq, adalah akad yang bertujuan untuk menanggung hutang 

seseorang atau jaminannya. 

6) Akad al-isytirak, adalah akad yang bertujuan untuk melakukan kerjasama untuk 

berbagi hasil. 

7) Akad al-hifdh, adalah akad yang bertujuan untuk menjaga harta benda. 

d. Akad ‘Ainiyah dan Ghoiru ‘Ainiyah 

Akad ini  adalah perbedaan akad yang didasarkan pada sisi penyempurnaan 

akad. Akad ‘ainiyah yaitu akad yang harus disempurnakan dengan memberikan harta 

benda obyek yang dijadikan akad. Contoh dari akad ini adalah hibah, ‘ariyah, 

wadi’ah, rahn dan qordh. Sedangkan akad ghoiru ainiyah yaitu akad yang 
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kesempurnaannya hanya berdasarkan pada kesempurnaan bentuk akadnya saja 

sehingga tidak mengharuskan adanya penyerahan harta. Akad yang tidak disebutkan 

dalam akad ‘ainiyah adalah akad ghoiru ‘ainiyyah.7 

4. Berakhirnya Suatu Akad 

Menurut para ulama fiqh, suatu akad dapat berakhir apabila terjadi hal-hal sebagai 

berikut:8 

a. Masa berlaku akad yang suda berakhir, apabila akad memiliki tenggang waktu dan 

tenggang waktu tersebut telah terlewati maka akad tersebut telah berakhir 

b. Dibatalkannya suatu akad oleh orang-orang yang berakad, suatu akad dapat berakhir 

apabila salah satu pihak atau kedua belah pihak membatalkan akad yang telah terjadi, 

hal ini berlaku apabila akad yang telah terjadi tersebut memiliki sifat yang tidak 

mengikat.  

c. Akad dalam bentuk yang mengikat dapat berakhir apabila: a) jual beli yang dilakukan 

itu fasid seperti terdapat unsur penipuan salah satu rukun atau syarat akad tidak 

terpenuhi, b) berlakunya khiyar syarat, khiyar aib, atau khiyar rukyah, c) akad 

tersebut tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak yang berakad, sehingga tidak 

tercapai tujuan akad yang sempurna. 

d. Salah satu dari pihak yang berakad meninggal dunia, suatu akad dianggap berakhir 

apabila terdapat salah satu pihak yang meninggal dunia. 

B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 
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Secara bahasa jual beli dapat diartikan kegiatan tukar menukar barang satu 

dengan barang yang lain, sedangkan secara lughawi dapat diartikan saling menukar. 

Dalam bahasa arab jual beli juga dikenal dengan istilah al-bay’. Sedangkan secara 

terminologi dapat diartinkan sebagai transaksi yang dilakukan penjual dan pembeli 

terhadap suatu ojek barang dengan harga yang disepakati oleh kedua belah pihak 

secara ikhlas. Pertukaran harta harus didasarkan pada dasar saling mengiklaskan dan 

rela atas kerugian yang ditanggung dari semua pihak.9 

Menurut  terminologinya, terdapat beberapa pendapat ulama mengenai jual beli, 

yaitu : 

a. Ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli adalah kegiatan pertukaran harta 

atau benda dengan harta lainnya yang dilakukan dengan cara khusus (yang 

diperbolehkan).10 

b. Imam Nawawi menjelaskan bahwa Jual beli merupakan pertukaran harta dengan 

harta lain guna kepemilikan.11 

c. Ibnu Qudamah berpendapat Jual beli merupakan pertukaran harta dengan harta 

untuk menjadikannya milik. 12 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Berdasarkan al-Qur’an, ijma’ dan para ulama jual beli merupakan kegiatan yang 

diperbolehkan, sedangkan aspek hukumnya mubah asalakan tidak dilarang oleh syara’. 

Dasar hukum yang digunakan adalah surah al-Baqarah  275 : 
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بوَٰا۟ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَ  نُ ٱلَّذِينَ يأَكُْلوُنَ ٱلر ِ ٰـ  مِنَ ا يقَوُمُ ٱلَّذِى يتَخََبَّطُهُ ٱلشَّيْطَ

لِكَ بِأنََّهُمْ قاَلوُٓا۟ إنَِّمَا ٱلْبيَْعُ 
ُ ٱلْبيَْعَ مِ ٱلْمَس ِ ۚ ذَٰ بوَٰا۟ ۗ وَأحََلَّ ٱللََّّ بوَٰا۟ ۚ ثلُْ ٱلر ِ مَ ٱلر ِ  وَحَرَّ

ب هِۦِ فٱَنتهََىٰ فلَهَُۥفمََن جَاءَٓ  ن رَّ ِ ۖ وَمَ  هُۥ مَوْعِظَةٌ م ِ نْ عَادَ مَا سَلفََ وَأمَْرُهُٓۥ إلِىَ ٱللََّّ

لِدوُنَ  ٰـ بُ ٱلنَّارِ ۖ هُمْ فيِهَا خَ ٰـ ئٓكَِ أصَْحَ ٰـ  فأَوُ۟لَ

Artinya : “Orang-orang yang makan riba tidak dapat tegak berdiri, kecuali seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan (kesurupan jin). Yang demikian 

itu karena mereka mengatakan jual beli itu sama dengan riba dan Allah 

menghalalkan juak beli dan mengharamkan riba. Maka siapa yang telah 

menerima peringatan Allah lalu berhenti maka baginya apa yang telah lalu. 

Dan putusnya terserah pada Allah. Sedang siapa yang mengulangi perbuatan 

ribanya merekalah penghuni neraka dan kekal di dalamnya.” 13 

 

Dari surat diatas dijelaskan bahwa bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, dalam surat tersebut juga Allah SWT mengancam bagi orang-

orang yang melakukan riba merupakan penghuni neraka yang kekal kecuali mereka 

mau bertaubat dan tidak mengulangi perbuatannya. Surat lain yang menjelaskan tetang 

hukum jual beli adalah Surat an-Nisa :29 

 ٓ ٰـ لَ يَ ٓ أنَ تكَُونَ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوُٓا۟ أمَْوَٰ طِلِ إلََِّ ٰـ رَةً عَن كُم بيَْنكَُم بِٱلْبَ ٰـ  تِجَ

 َ نكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوُٓا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ    كَانَ بكُِمْ رَحِيمًاترََاضٍ م ِ

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu (yang beredar diantara kamu) dengan jalan yang tidak sah, 

kecuali dengan cara dagang yang berlaku suka sama-suka. Dan jaganlah 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah sangat belas kasih padamu.” 14 

 

Dalam surat ini dijelaskan bahwa kita dilarang untuk memekan harta sesama 

kecuali dengan jalan yang sah yaitu berdagang yang dilakukan suka satu sama lain. 

Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh HR. Bazzar dan Hakim: 
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ُ عَنْهُ } أنََّ ال ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ سُئِلَ : نَّبِيَّ صَلَّ عَنْ رِفاَعَةَ بْنِ رَافِعٍ رَضِيَ اللََّّ ى اللََّّ

جُلِ بيَِ  دِهِ ، وَكُلُّ بيَْعٍ مَبْرُورٍ { أيَُّ الْكَسْبِ أطَْيبَُ ؟ قاَلَ : عَمَلُ الرَّ

حَهُ الْحَاكِمُ  ارُ وَصَحَّ  رَوَاهُ الْبزََّ

Artinya : “Dari Rifa’ah bin Rafi’, Nabi pernah ditanya mengenai pekerjaan apa yang 

paling baik. Jawaban Nabi, “Kerja dengan tangan dan semua jual beli yang 

mabrur” [HR Bazzar no 3731 dan dinilai shahih oleh al Hakim].”15  

 

Hadist diatas menjelaskan bahwa pekerjaan yang paling baik adalah 

berdagang.16  

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat. Adapun syarat untuk 

masing” rukun tersebut adalah 17: 

a. Penjual dan pembeli ( pihak yang berakad ) 

syarat-syarat yang disepakati oleh para ulama adalah sebagai berikut: 

1. Baligh, orang yang berakad harus dewasa, tidak dibenarkan anak dibawah 

umur melakukan akad karena hal ini dikhawatirkan dapat terjadi penipuan. 

2. Berakal, orang yang berakad harus sehat secar akal pikiran. 

3. Tidak dipaksa, transaksi jual beli harus dilakukan saling ikhlas atau suka sama 

suka. 

4. Orang yang berbeda, tidak sah jual beli yang dilakukan dalam waktu bersamaan 

dimana penjual juga bertindak sebagai pembeli (tukar tambah). 18 

b. Syarat ijab qabul 
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1. Orang yang melakukan ijab dan qabul diaruskan telah dewasa dan memiliki 

akal sehat. 

2. Qabul yang dilakukan sesuai dengan pernyatan ijab.  

3. Dilakukan dalam satu majelis, yang artinya kegiatan dilakuakn secara langsung 

atau bertatap muka19 

c. Syarat yang diperjual belikan (objek akad) 

1. Suci, hal ini dikarenakan dalam islam melarang menjualbelikan barang najis. 

2. Adanya barang yang dijual belikan, apabila barang yang dijual belikan tidak 

ada maka pihak penjual harus memiliki kesanggupan untuk mendapatkan 

barang yang diakadkan tersebut. 

3. Barang yang diakadkan haru memiliki manfaat. 

4. Barang yang dijual harus milik sendiri atau milik orang yang telah diwakilkan 

kepada orang tersebut. 

5. Barangnya jelas sehingga harus diketau jenis, bentuk dan sifatnya agar tidak 

ada penyesalan pada semua piahak.20 

d. Syarat nilai tukar 

1. Nilai tukar yang digunakan harus jelas jumlanya dan disepakati oleh kedua 

belah pihak. 

2. Diserahkan saat melakukan transaksi, jikalau dibayar hutang harus jelas pula 

kapan waktu pembayarannya. 

3. Apabila dilakukan secara barter maka barang yang dijadikan sebagai nilai tukar 

tidak boleh barang haram. 
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4. Berakhirnya Jual Beli 

Jual beli dapat berakhir apabila telah terpenuhi kewajiban yang dilakukan 

penjual dan pembeli, sedangkan apabila kegiatan jual beli dilakukan dengan perjanjian 

maka jual beli dapat berakhir dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Telah ditentukan berkahir dengan perjanjaian oleh kedua pihak; 

b. Peraturan yang yang mementukan batas waktu dalam penjanjian; 

c. Terjadi peristiwa tertentu yang melanggar perjanjian; 

d. Salah satu pihak atau kedua pihak menyatakan bahawa perjanjian telah usai; 

e. Diputuskan oleh hakim; 

f. Tujuan jual beli dalam perjanjian yang sudah tercapai; 

g. Perjanjian yang dibatalkan oleh para pihak. 

 

C. Samsarah 

1. Pengertian Samsarah 

Samsarah (simsar) adalah orang yang mencarikan barang atau disebut perantara 

yang menghubungkan penjual dan pembeli. Sismsar hanya bertindak sebagai perantara 

tanpa menanggung resiko yang hanya bertindak sebagai penengah. 21 

2. Dasar Hukum Samsarah 

Samsarah diperbolehkan dengan syarat tertentu. dasar hukum yang 

memperbolahkan samsarah adalah : 

a. Q.S. Al-Maidah :1 

                                                            
21 M. Ali, Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (figh muamalat), ed. 1., cet.2, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004) h. 289 



ا اوَْفوُْا بِالْعقُوُْدِۗ اُ  ا يتُلْٰى عَليَْكُمْ مَ  حِلَّتْ لكَُمْ بهَِيْمَةُ الَْنَْعاَمِ الََِّ يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ

َ يَ  يْدِ وَانَْتمُْ حُرُمٌۗ اِنَّ اللَّه حْكُمُ مَا يرُِيْدُ غَيْرَ مُحِل ِى الصَّ  

Artinya : “Wahai orang-orang beriman sempurnakanlah akad-akad (janji-janji) 

kalian”22 

 

Berdasarkan ayat diatas Allah memerintahkan untuk menyempuranakan akad 

dalam melakukan transaksi termasuk akad dengan makelar atau samsarah. 

b. Hadist riwayat Qais bin Abi Gorzah 23: 

ِ كُنَّا  ى فِي عَهْدِ رَسُولِ اللََّّ ُ  -نسَُمَّ ةَ ، فمََرَّ السَّمَاسِرَ  - عَليَْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى اللََّّ

 ِ ُ  -بنِاَ رَسُولُ اللََّّ اناَ - عَليَْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى اللََّّ بِاسْمٍ هُوَ أحَْسَنُ مِنْهُ ، فقَاَلَ  فسََمَّ

ارِ ! إِنَّ الْبيَْعَ  دَ يحَْضُرُهُ ا : " ياَ مَعْشَرَ التُّجَّ قةَِ للَّغْوُ وَالْحَلِفُ فشَُوبوُهُ بِالصَّ  

Artinya : “Kami pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam disebut dengan 

“samasirah” (calo/makelar), pada suatu ketika Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wassalam menghampiri kami, dan menyebut kami dengan nama 

yang lebih baik dari calo, beliau bersabda : “Wahai para pedagang, 

sesungguhnya jual beli ini kadang diselingi dengan kata-kata yang tidak 

bermanfaat dan sumpah (palsu), maka perbaikilah dengan (memberikan) 

sedekah” (Shahih, HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu 

Majah).” 

 

Berdasarkan hadist dijelasakan bahwa Rasulullah SAW tidak melarang 

kegiatan calo, bahkan menyebut mereka sebagai pedagang. Selain itu kegiatan 

makelar sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. 

3. Rukun dan Syarat Samsarah 

Rukun samsarah menurut buku yang ditulis oleh Nawawi ada tiga, yaitu : 

a. Sighat ijab qabul, adalah ucapan yang dilakukan oleh orang yang mewakilkan 

kepada pihak yang diwakilkan, sighat ini dilakukan sebagai bentuk keridhaan 

orang yang mewakilkan kepada pihak yang mewakili. 
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b. Pihak yang berakad, adanya orang yang bertindak sebagai pemberi kuasa 

(muwakkil) dan orang yang menerima kuasa (wakil) 

c. Objek akad, adalah mandat untuk melaksanakan tugas yang diberikan 

(muttawakil) 24 

 

Samsarah hukumnya mubah apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut  : 

a. Kedua belah pihak telah setuju, seperti yang dijelaskan dalam Q.S An-Nisa  bahwa 

kegiatan jual beli harus dialaksanakan atas dasar saling rela. Apabila setiap pihak 

telah menyetujui dan sepakat tanpa adanya unsur paksaan, intimidasi dan paksaan 

maka diperbolehkan. 

b. Objek akad bermanfaat secara nyata dan dapat diserahkan.  

c. Objek akad bukan merupakan hal yang haram.  

4. Berakhirnya Samsarah 

Samsarah dapat berakhir jika terjadi salah satu kondisi berikut : 

a. Salah satu orang yang berakad meninggal, hal ini dikarenakan syarat sah nya akad 

adalah orang yang terlibat dalam akad tersebut harus masih hidup. 

b. Salah satu orang yang berakad mengalami gangguan kejiwaan, hal ini karena 

syarat sahnya berakad adala orang yang berakad harus berakal sehat. 

c. Diberhentikannya pekerjaan yang diminta, hal ini dikarenakan jika suatu 

pekerjaan telah dihentikan maka keadaan al wakalah tidak berfungsi lagi. 

d. Pemberhentian dari orang yang mewakilkan terhadap orang yang diwakilkan 

walaupun wakil tersebut belum mengetahui (menurut madzab Al-Syafi’I dan 
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Hanbali), sedangkan Mahzab Hanafi sesorang yang mewakili harus mengetahui 

putusan yang tealah diberikan keapada orang yang mewakilkan, sebelum dia 

mengetahui maka dianggap sama sebelum diputuskan, untuk segala konsekuensi 

hukumnya. 

e. Wakil memutuskan sendiri untuk berhenti. 

f. Berpindahnya status kepemilikan dari orang yang mewakilkan25 

D. Wakalah 

1. Pengertian Wakalah 

Wakalah dari segi bahasa berarti perlindungan, penyerahan atau memberikan 

kuasa. Wakalah adalah ungkapan memberikan kuasa kepada orang lain agar 

melakukan suatu pekerjaan yang dapat digantikan dan orang yang diberikan kuasa 

sanggup untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Wakalah dilakukan saat pemberi 

pekerjaan tersebut masih hidup.26 

 

2. Dasar Hukum Wakalah 

Dasar hukum wakalah dapat dilihat pada beberapa dalil dan suhan berikut : 

a. QS. An- Nisā ayat 35 

نْ أهَْلِهَآ إِ وَإِنْ خِفْتمُْ شِقاَقَ بيَْنهِِمَا فٱَبْعثَوُا۟ حَكَمًا م ِ  ن يرُِيدآَ نْ أهَْلِهۦِ وَحَكَمًا م ِ

 َ ُ بيَْنهَُمَآ ۗ إِنَّ ٱللََّّ حًا يوَُف قِِ ٱللََّّ ٰـ انَ عَلِيمًا خَبيِرًاكَ إِصْلَ  

Artinya : “Dan jika kamu khawatirkan antar persengketaan antar keduanya, maka 

kirimkanlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam 

dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 

mengadakan kebaikan , niscaya Allah member taufik kepada suami istri. 
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Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha adil.”(QS. An- Nisā 

ayat 35)27 

 

Dalam surat diatas dijelaskan bahwa kita dapat mengirim sesorang untuk 

mewakili menjadi hakam apabila khawatir akan terjadi persengketaan antar kedua 

belah pihak.  

Dalam ayat lain dijelaskan (QS. Al- Kahfi 19): 

لِكَ بعَثَنَْ  هُمْ لِيتَسََاءَٓلوُا۟ بيَْنهَُمْ ۚ وَكَذَٰ نْهُمْ كَمْ لبَِثتْمُْ ۖ قَ قَ ٰـ الوُا۟ لبَثِنْاَ يوَْمًا الَ قاَئِٓلٌ م ِ

ذِهِٓۦ إلِىَ ثتْمُْ فٱَبْعثَوُٓا۟ أحََدكَُم بِوَرِقكُِ أوَْ بعَْضَ يوَْمٍ ۚ قاَلوُا۟ رَبُّكُمْ أعَْلمَُ بِمَا لبَِ  ٰـ مْ هَ

نْهُ وَلْيتَلَطََّفْ هَآ أزَْكَىٰ طَعاَمًا فلَْيَ ٱلْمَدِينةَِ فلَْينَظُرْ أيَُّ  لََ وَ أتْكُِم بِرِزْقٍ م ِ

 يشُْعِرَنَّ بكُِمْ أحََداً

Artinya : “dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 

di antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di antara mereka: sudah 

berapa lamakah kamu berada (disini?)". mereka menjawab: "Kita berada 

(disini) sehari atau setengah hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu 

lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah 

salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang 

perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih baik, 

Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia 

Berlaku lemah- lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu 

kepada seorangpun (QS. Al- Kahfi 19)”.28 

 

Dalam surat ini menceritakan tentang pemuda kahfi yang tertidur dalam gua 

dalam waktu lama. Mereka menyuruh salah seorang untuk pergi ke kota dengan 

membawa uang perak untuk mewakili orang yang lain untuk membeli makanan. 

b. Hadist 

ِ  عَبْدِ  نِ بْ  جَابِرِ  عَنْ  ِ  رَسُولَ  فأَتَيَْت خَيْبرََ  لىَإ الْخُرُوجَ  أرََدْت:  قاَلَ  اللََّّ  اللََّّ

 إذاَ فقَاَلَ  خَيْبرََ  لىَإ الْخُرُوجَ  أرََدْت إنِ ي:  لهَُ  فقَلُْت وسلم عليه الله صلى

وَسْقاً عَشَرَ  خَمْسَةَ  مِنْهُ  فخَُذْ  وَكِيلِي أتَيَْت  
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Artinya : “Dari Jabir r.a ia berkata: aku keluar pergi ke khaibar lalu aku datang 

kepada Rasulullah Saw maka beliau bersabda: bila engkau datang pada 

wakilku, maka ambillah darinya 15 wasaq (HR. Abu Dawud).” 29 

 

Dari hadist diatas dijelaskan bahwa Rasulullah SAW menggunakan wakil 

untuk menyelesaikan urusannya ketika beliau ingin pergi keluar kota. 

3. Rukun dan Syarat Wakalah 

Terdapat beberapa pendapat tentang rukun wakalah, diantaranya menurut 

kalangaan hanafiah rukun wakalah hanya ada ijab dan kabul, sedangakan menurut 

jumhur ulama rukun wakalah ada empat yaitu 30: 

a. al-muwakkil 

1) Orang yang memberi kuasa harus memiliki wewenang pada bidang yang 

diwakilkannya. 

2) Orang yang memberi kuasa mempunyai hak atas sesuatu yang di kuasakannya 

3) pemberi kuasa sudah cakap bertindak atau mukallaf. 

b. al-wākil 

1) Orang yang diwakilkan harus cakap pada hal yang diwakilkan. 

2) Penerima kuasa harus amanah, penerima kuasa tidak memiliki kewajiban untuk 

menjamin sesuatu diluar kemampuannya, kecuali apabila hal tersebut dilakukan 

dengan kesengajaan. 

c. Objek yang diwakilkan 

1) Obyek yang dikerjakan merupakan pekerjaan yang harus dikerjakan al-

muwakkil.  

2) Pekerjaan yang dikuasakan harus jelas.  
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3) Obyek yang dikuasakan adalah jenis pekerjaan yang boleh dikuasakan pada 

orang lain.  

d. Ṣighat / Ijab Kabul. 

1) Pernyataan kerelaan dari pemberi kuasa kepada al-wākil  

2) al-wākil hanya cukup menerimanya (qabul) meskipun tanpa ucapan ataupun 

tidakan. 

3) Pernyataan penyerahan kuasa tersebut tidak boleh berkaitan dengan syarat 

lainnya.  

4) Boleh dilakukan dengan pembatasan waktu. 

 

4. Berakhirnya Wakalah 

Wakalah dapat berakhir dengan ketentuan31 : 

a. Al-Faskh  

Al-wakalah adalah jenis kontrak ja'iz min at-ṭrafayn, yaitu pembatalan 

kontrak dapat dilakukan dari kedua belah pihak.  

b. Cacat kelayakan tasharruf-nya 

Yakni ketika salah satu dari kedua belah pihak mengalami ketidak warasan, 

atau karena mengalami kematian, baik diketahui oleh pihak yang lain atau tidak. 

c. Hilangnya status kepemilikan atau hak dari al-muwakkil 

E. Sosiologi Hukum Islam  

1. Pengertian sosiologi  
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Secara etimologi, sosiologi berasal dari bahasa latin yaitu socius yang memiliki 

arti teman atau kawan, dan logos yang memiliki arti ilmu pengetahuan. Pada umumnya 

ilmu pengetahuan sosiologi lebih difahami sebagai ilmu pengetahuan tentang 

masyarakat. Istilah lain sosilogi menutut Yesmil Anwar dan Adang dan sebagaimana 

dikutip oleh Dr. Nasrullah, M.Ag. Secara etimologis, sosiologi berasal dari kata Latin, 

socius yang berarti kawan dan kata Yunani, logos yang berarti kata atau berbicara. Jadi, 

sosiologi adalah berbicara mengenai masyarakat. Berkaitan dengan suatu ilmu, maka 

sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang situasi masyarakat yang aktual. Oleh 

karenanya ilmu yang mempelajari hukum dalam hubungan dengan situasi masyarakat 

adalah sosiologi hukum.32 

Sosiologi merupakan salah satu dari cabang ilmu sosial. Sebagai salah satu 

cabang ilmu sosial, sosiologi tidak memiliki batasan ataupun pedoman baku tentang 

apa yang dimaksud dengan sosiologi itu, akan tetapi terdapat titik temu diantara 

pendapat para ahli tentang pengertian sosiologi yaitu terletak pada hubungan antar 

manusia yang menyebabkan munculnya pola-pola sosial.33 

Soerjono Soekanto menyatakan bahwa sosiologi merupakan ilmu sosial yang 

kategoris, murni, abstrak, berupa mencari pengertian-pengertian umum, rasional dan 

empiris serta bersifat umum. Dalam bukunya beliau juga mengutip beberapa pendapat 

para ahli tentang sosiologi, diantaranya yaitu 34: 
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a. Pitirim Sorokin mengartikan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari hubungan 

dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala sosial, hubungan dan 

pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala non sosial. 

b. William F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff berpandangan bahwa sosiologi adalah 

penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial berikut hasilnya. 

c. Stephen K. Sanderson mengatakan bahwa sosiologi merupakan kajian ilmiah 

tentang kehidupan sosial manusia. Peran sosiolog dalam hal ini adalah mencari 

tahu hakikat dan sebab-sebab dari berbagai pola pikiran dan tindakan manusia 

yang teratur dan dapat berulang. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa sosiologi adalah ilmu 

yang mempelajari tentang gejala sosial yang terjadi di masyarakat berdasarkan 

hubungan timbal balik antara macam gejala sosial. 

2. Pengertian Sosiologi Hukum 

Menurut Nasrullah, sosiologi berasal dari kata latin, socius yang berarti kawan 

dan kata Yunani, logos yang berarti kata atau berbicara. Jadi, sosiologi adalah berbicara 

mengenai masyarakat. Berkaitan de-ngan suatu ilmu, maka sosiologi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang situasi masyarakat yang aktual. Oleh karenanya ilmu yang 

mempelajari hukum dalam hubungan dengan situasi masyarakat adalah sosiologi 

hukum.35 

Sosiologi hukum adalah ilmu yang mempelajari tentang timbal balik antara 

hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. Sosiologi hukum berfokus terhadap 

keberlakuan empiris (keadaan faktual hukum), hal ini menunjukkan bahwa sosiolgi 
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hukum secara langsung diarahkan kepada keadaan yang nyata dari masyarakat, bukan 

pada konseptual.36 

3. Sosiologi dalam Hukum Islam 

Hukum Islam menurut bahasa, artinya menetapkan sesuatu atas sesuatu,  ُشَئٍ  اِثبْاَت 

 ,sedang menurut istilah, ialah khitab (titah) Allah atau sabda Nabi Muhammad ,شَيْءٍ  علىَ

SAW. Yang berhubungan dengan segala amal perbuatan mukalaf, baik mengandung 

perintah, larangan, pilihan atau ketetapan.37 

Menurut Nasrullah sosiologi hukum Islam adalah suatu hukum (Islam) yang 

berlaku dan berkembang serta diamalkan dalam masyarakat tertentu, pada waktu 

tertentu dan sesuai dengan kondisi tertentu. Dengan kata lain bahwa rumusan-rumusan 

hukum Islam bisa berubah sesuai dengan tuntutan kepentingan kemanusiaan berdasar-

kan prinsip etika dan moral yang telah digariskan (qabil li al-niqash, qabil li al-

taghyir).38 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sosiologi hukum islam 

adalah ilmu sosial yang mempelajari tentang fenomena hukum yang bertujuan 

memberikan penjelasan atas praktik-praktik hukum ilmu yang mengatur tentang 

hubungan secara timbal balik antara aneka macam gejala-gejala social di masyarakat 

muslim sebagai mahluk yang berpegang teguh pada syariat Islam. 

Terdapat dua pemikiran hukum islam bila dikaitkan dengan perubahan sosial, 

yaitu :  
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a. Teori keabadian, menurut toeri ini hukum Islam adalah hukum yang sempurna, 

sehingga hukum islam tidak dapat dirubah oleh perkembangan zaman, akan 

tetapi zaman lah yang harus mengikuti hukum islam. 

b. Teori adaptasi, menurut teori ini islam adalah hukum yang diciptakan oleh Allah 

SWT untuk kepentingan manusia, sehingga hukum islam bisa dirubah demi 

mewujudkan kemaslahatan umat manusia39.  

Berdasarkan toeri pemikiran hukum islam diatas, hukum islam yang banyak 

berkembang sekarang ini cenderung mengikuti teori kedua, yaitu toeori adaptasi. 

Dasara dari teori adaptasi adalah kemaslahatan umuat yang merupakan 

keberlangsungan hukum islam dalam hal perubahan sosial.  

Guna menjawab akan perubahan zaman dan perubahan sosial yang saat ini 

terjadi terhadap hukum yang tidak diatur dalam al-Quran dan Hadist, seorang pakar 

hukum Islam harus memaksimalakan kemampuan intelektualnya untuk mencari solusi 

hukum terhadap sesuatu hal baru dengan tetap berpengang teguh pada hukum yang 

ditetapkan oleh Allah. 40 

Hukum Islam berusahan utuk mengatur tingkah laku umatnya sesuai dengan 

citra Islam dan sebagai norma ia memberikan legalitas ataupun suatu larangan tertentu 

dengan konteks agama. Fungsi ganda ini memberikan memberikan ciri yang spesifik 

hukum-hukum islam. Sebagai sebuah hukum, sosiologis hukum islam tidak terlepas 

dari pengaruh-pengaruh sosial dan budaya yang hidup disekelilingnya.41 Dengan ilmu 

sosiolgis hukum islam ini fenomena sosial yang terjadi dapat dianalisis faktor-faktor 
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yang mendorong terjadinya hubungan, tindakan sosial serta keyakinankeyakinan yang 

mendasari terjadinya proses tersebut. 

4. Ruang Lingkup Sosiologi Hukum Islam 

Menurut Soerjono Soekanto, ruang lingkup sosiologi hukum meliputi : Pertama, 

Pola-pola perilaku (hukum) warga masyarakat. Kedua, Hukum dan pola-pola perilaku 

sebagai ciptaan dan wujud dari kelompok-kelompok sosial. Ketiga, Hubungan timbal-

balik antara perubahan-perubahan dalam hukum dan perubahan-perubahan sosial dan 

budaya.42 

Menurut Nasrullah, Tuntutan yang muncul dari kepentingan bersama adalah juga 

preferensi bagi tema-tema hukum Islam. Pada abad ini, agaknya tema-tema yang 

belum terpikirkan oleh ulama-ulama klasik secara aktual dapat dimasukkan sebagai 

kategori pembahasan hukum Islam, selama kajian ini dianggap sebagai barometer 

yuridis setiap tindakan dan perilaku umat Islam. Tema-tema menyangkut politik, 

ketatanegaraan, perbankan, hak asasi manusia (HAM), feminisme, kontrasepsi, 

demokratisasi dapat dianggap sebagai bahan kajian para fiqh kontemporer dan ilmuan 

muslim untuk kemudian ditemukan dasar hukum dan akar teologis melalui metode-

metode pemikirannya (hasilnya disebut tasyri’ wadh’i) sebagai pijakan bagi persoalan-

persoalan masyarakat saat ini.43 Dalam hal ini, ruang lingkup pembahasan sosiologi 

hukum Islam sebenarnya sangat luas. Akan tetapi di sini dapat dibatasi hanya pada 

permasalahan-permasalahan sosial kontemporer yang membutuhkan kajian dan akar 
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teologis untuk menjadi pijakan yuridis (hukum Islam) dalam masyarakat Islam, seperti 

masalah politik, ekonomi dan sosial budaya, dan sebagainya.44 

Atho‟ Munzhar sebagaimana dikutip oleh M. Rasyid Ridho mengatakan 

Sosiologi dalam studi hukum Islam dapat mengambil beberapa tema sebagai berikut: 

a. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan masyarakat; b. 

Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran hukum Islam; 

c. Tingkat pengamalan hukum agama masyarakat; d. Pola interaksi masyarakat di 

seputar hukum Islam; e. Gerakan atau organisasi kemasyarakat yang mendukung atau 

yang kurang mendukung hukum Islam.45 

Lebih lanjut, Atho Mudzhar menyatakan bahwa studi Islam dengan pendekatan 

sosiologi dapat mengambil, setidaknya lima tema: Pertama, studi mengenai pengaruh 

agama terhadap perubahan masyarakat. Kedua, studi tentang pengaruh struktur dan 

perubahan masyarakat terhadap pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan. 

Ketiga, studi tentang tingkat pengamalan beragama masyarakat. Ketiga, studi tentang 

tingkat pengamalan beragama masyarakat. Kelima, studi tentang gerakan masyarakat 

yang membawa paham yang dapat melemahkan atau menunjang kehidupan 

beragama.46 

Kaitan dengan mempelajari sosiologi hukum Islam, apabila dibandingkan 

dengan konteks sosiologi hukum umum, maka untuk mempelajari sosiologi hukum 

tersebut akan dapat mengetahui hal-hal sebagai berikut: 
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a. Dapat mengetahui hukum dalam konteks sosialnya atau hukum dalam 

masyarakat. 

b. Dapat melakukan analisis terhadap efektivitas hukum dalam masyarakat, baik 

sebagai sarana pengendalian sosial maupun sebagai sarana untuk mengubah 

masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan sosial yang tertentu. 

c. Melalui sosiologi hukum, efektivitas hukum yang diamati tersebut dapat 

dievaluasi, sehingga dapat ditemukan hukum yang hidup dalam masyarakat.47 

5. Ijtihad 

Ijtihad adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh yang 

dilakukan oleh ahli agama islam untuk mencapai suatu simpulan atau putusan hukum 

syara’ mengenai suatu keadaan penyelesaian yang belum tertera secara eksplisit dalam 

al-Quran dan Sunah.48 Ijtihad dalam prinsipnya digunakan dalam dua hal yaitu untuk 

permasalahan yang sudah ada nas al-Quran dan Hadist akan tetapi penunjukan dalilnya 

bersifat zhanny, sedangkan yang kedua adalah masalah yang belum ada sama sekali 

penjelasannya dalam al-Quran dan Hadist. Dalam ber-ijtihad aspek kemaslahan umat 

ditentukan dengan beberapa metode yaitu: 

a. Istihsan 

Merupakan menentukan sesuatu kepada yang baik yang dilakukan oleh mujtahid 

dari kias jalli kepada kias khafi.49 

b. Maslahah Mursalah 
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Maslahah musalah adalah menentukan hukum terhadap suatu masalah atau 

kejadian yang belum mempunyai nash dengan mementingkan kepentingan umat 

dengan tujuan memelihara agama, akal, jiwa, harta serta keturunan.50 

c. Urf 

Urf  adalah sebuah kebiasaan yang telah menjadi tradisi masyarakat baik berupa 

ucapan mauapun perbuatan yang sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Urf dibagi 

menjadi dua menurut tradisinya, yaitu urf perbuatan dan urf perkataan. Urf 

perbuatan merupakan suatu kebiasaan yang menjadi kesepakatan umat dan 

memiliki hukum, sedangkan urf perkataan adalah kebiasaan ungkapan yang 

memiliki arti hukum yang telah disepakati masyarakat.51 
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